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RINGKASAN 

 

Teknologi reproduksi adalah ilmu reproduksi atau ilmu tentang 

perkembangbiakan yang menggunakan peralatan serta prosedur tertentu untuk 

menghasilkan suatu produk (keturunan). Salah satu teknologi reproduksi yang telah 

banyak di kembangkan adalah inseminasi buatan. Inseminasi buatan merupakan 

terjemahan dari artificical insemination yang berarti memasukkan cairan semen 

(plasma semen) yang mengandung sel-sel kelamin jantan (spermatozoa) yang 

diejakulasikan melalui penis pada waktu terjadi kopulasi atau penampungan semen. 

Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan inseminasi buatan (IB) pada sapi 

potong, karena semen yang digunakan terhadap IB berasal dari sapi jantan yang 

genetiknya baik dan angka Conception Rate (CR) yang rata – rata lebih kecil 

dibandingkan dengan kawin alam. Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah 

upaya memasukkan semen / mani kedalam saluran reproduksi hewan yang sedang 

birahi dengan bantuan inseminator agar hewan bunting. Conception Rate (CR) 

merupakan persentase kebuntingan sapi betina pada pelaksanaan IB pertama 

dengan menggunakan straw dari bangsa sapi potong dan dapat dijadikan sebagai 

alat ukur kesuburan ternak. Keberhasilan IB dengan straw dari bangsa sapi potong 

di kecamatan Gondang kabupaten Bojonegoro sangat baik dikarena pada nilai 

Conception Rate (CR) pada sapi Peranakan Ongole yang di IB dengan straw bangsa 

sapi potong mendapatkan nilai 95%, sedangkan pada indukan sapi Limousine dan 

Simmental yang di IB dengan straw bangsa sapi potong juga mendapatkan nilai 

yang baik yaitu 78% dan 76%. Nilai ini berada pada kisaran yang diantaranya 

dipengaruhi oleh waktu yang tepat dalam pelaksanaan IB yaitu 12 jam setelah 

timbul gejala birahi dengan CR sebesar 75% dan 72%. 

 

Kata Kunci : Teknologi reproduksi, Inseminasi buatan, Conception Rate 
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THE INFLUENCE OF BEEF CATTLE STRAW ON 

THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION 

(AI) IN GONDANG DISTRICT, BOJONEGORO 

DISTRICT TAHUN 2023 

 

Imam Ahmad Khoirud Dawam 

 

SUMMARY 

 

Reproductive technology is the science of reproduction or the science of 

breeding which uses certain equipment and procedures to produce a product 

(offspring). One reproductive technology that has been widely developed is 

artificial insemination. Artificial insemination is a translation of artificial 

insemination which means inserting semen fluid (semen plasma) containing male 

sex cells (spermatozoa) which are ejaculated through the penis during copulation or 

semen storage. This can be done by applying artificial insemination (IB) to beef 

cattle, because the semen used for AI comes from bulls with good genetics and the 

average Conception Rate (CR) rate is smaller than with natural mating. Artificial 

Insemination (IB) or injection mating is an attempt to insert semen/semen into the 

reproductive tract of an animal in heat with the help of an inseminator so that the 

animal becomes pregnant. Conception Rate (CR) is the percentage of pregnancy of 

female cows during the first AI implementation using straw from beef cattle breeds 

and can be used as a measure of livestock fertility. The success of IB with straw 

from beef cattle breeds in Gondang sub-district, Bojonegoro district is very good 

because the Conception Rate (CR) value of Ongole crossbreed cattle that were AId 

with straw from beef cattle breeds got a score of 95%, while for Limousine and 

Simmental breeds of cattle that were AId with straw the beef cattle breed also got 

good scores, namely 78% and 76%. This value is in the range which is influenced 

by the right time to carry out IB, namely 12 hours after the onset of lust symptoms 

with a CR of 75% and 72%. 
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